
BAB lV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bab lini lmerupakan lbagian lterakhir ldari lkajian lini. lPada lbab 

lini lpeneliti lakan lmembicarakan ltentang lkesimpulan lmengenai 

lhasil lkajian lyang ltelah lditeliti. lSetelah lmengkaji ldan lmembuat 

lpenelitian lmendalam, lpeneliti ldapat lmerumuskan lbahwa lIlmu 

lqira’at lbukan lhanya lpenting lbagi lmereka lyang lmempelajari ldan 

lmenghafal lAl-Qur’an, ltetapi lia lpenting lkepada lsemua llapisan 

lmasyarakat. lMelalui lIlmu lqira’at, lmasyarakat lakan ldapat 

lmembaca, lwaqaf, libtida’ ldengan lbenar ldan ldapat lmengetahui 

lkeindahan lAl-Qur’an lyang lmempunyai lmakna lyang lluas. 

lBerdasarkan lhasil lpenelitian, lanalisa ldan luraian lpembahasan 

lmengenai lmodel lpenerapan lbacaan lqira’at lsab’ah ldi lPondok 

lPesantren lAl-Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang lBanten, lmaka 

lsebagai lakhir lpembahasan, lpeneliti lakan lmemberikan lkesimpulan 

lsebagai lberikut: l 

1. Model lpenerapan lqira’at lsab’ah lpada lsantri ldi lPondok 

lPesantren lAl-Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang lBanten 

lsesuai ldengan ltujuan lpembelajaran lyang lhendak 

ldicapai loleh lPengasuh lPondok lPesantren lAl-Qur’an 

lAth-Thabraniyyah lSerang lBanten lyaitu luntuk 

lmenambah lkhazanah lpengetahuan lilmu lqira’at lbagi 

lpara lsantri. lWaktu lkegiatan lpengajian lpenerapan 



lbacaan lqira’at lsab’ah ladalah lsetiap lhari lkecuali lhari 

lJum’at lpada lba’da lSubuh ldan lba’da lAshar. lAlokasi  

lwaktu lyang ldigunakan ladalah lsatu lsantri lmengaji 

lkurang llebih l15 lmenit lsetelah lpara lsantri lmelaksanakan 

lShalat lShubuh ldan lShalat lAshar lberjamaah. l 

Adapun llangkah ldalam lpenerapan lqira’at lsab’ah 

lmenggunakan lmodel ljama’ lsughro lsetelah lsantri 

lmemenuhi lbeberapa lpersyaratan ldan lpersiapan lyang 

lada lkemudian lsantri lmelakukan lhal lberikut l: l1) 

lMenggunakan lAl-Qur’an lMushaf lUstmani, l2) 

lMelakukan lnauqil latau lmemindah/menulis likhtilaf 

l(perbedaan) lbacaan lyang ltelah lditurunkan ldari lkitab-

kitab lilmu lqira’at lke ldalam lmushaf ldengan lsimbol-

simbol ltertentu lsebagai ltanda ladanya likhtilaf 

l(perbedaan) lbacaan. l3) lSantri lmen-talaqqi-kan 

lbacaannya lsebanyak l1 ljuz latau lsesuai ldengan linstruksi  

lmu’allim. l4) lGuru lmengoreksi ldan lmenegur ljika lada 

lkesalahan lbacaan lketika lsantri lmen-talaqqi-kan lbacaan 

lAl-Qur’annya ldengan lqira’at lsab’ah. 

2. Dengan lmodel lpenerapan lbacaan lqira’at lsab’ah lini 

lterdapat ldampak lpada lhafalan lAl-Qur’an lyang ltelah 

ldimiliki lpara lsantri lkarena lsecara lotomatis lsantri ltelah 

lberinteraksi ldengan lAl-Qur’an lkarena lmembacanya  

lberulang-ulang ldisebabkan lbeberapa lbacaan lyang 

lberbeda lantar lImam ljadi lsecara ltidak llangsung lsantri  



ltelah lmemurajaah l(mengulang) lhafalannya ldisebabkan 

lwaktu lpengajian luntuk lpenerapan lbacaan lqira’at lsab’ah 

litu ldilaksanakan lsetiap lhari lkecuali ldi lhari lJum’at. lHal 

lyang lpaling lpenting ldalam lmemelihara lhafalan lAl-

Qur’an ladalah ldengan lsering lmembaca ldan lberinteraksi 

ldengan lAl-Qur’an lsehingga lpenerapan lini ldapat 

ldigunakan lsebagai lsalah lsatu lupaya ldalam lpenguatan 

lhafalan lserta lpengamalan lAl-Qur’an lsantri lPondok 

lPesantren lAl-Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang 

lBanten. 

3. Faktor lPendukung ldan lFaktor lPenghambat lmodel 

lpenerapan lbacaan lqira’at lsab’ah ldi lPondok lPesantren 

lal-Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang lBanten, ladalah l: l1) 

lFaktor lpendukungnya ladalah ladanya lpengajian lbahasa 

lArab latau lnahwu lshorof ldan lilmu lalat lpemahaman lkitab 

lkuning, ladanya  lpola/strategi lkhusus lyang lditerapkan 

lpengasuh luntuk lmembuat lpelajaran llebih lefisen, lmodel 

lyang ldigunakan ladalah lmetode ltalaqqi l(sorogan), 

lwetonan, ldan lceramah lyang lfleksibel ldan lmudah 

lditerapkan, lmasih ladanya lbeberapa lsantri lyang 

lmempunyai lghirah l(semangat) ldalam lbelajar lqira’at 

lsab’ah lserta ladanya lbeberapa lperingatan ltertentu lyang 

lmengharuskan lsantri lmembaca lAl-Qur’an ldengan 

lqira’at lsab’ah lseperti lacara lwisuda ldan lhaflah. l2) lFaktor 

lpenghambatnya ladalah lkurangnya lkemampuan lsantri 



ldalam lmemahami lbahasa lArab latau lnahwu lshorof ldan 

lilmu lalat lpemahaman lkitab lkuning, lkesulitan ldalam 

lpengenalan lbacaan-bacaan likhtilaf ldi lawal 

lpembelajaran, lbanyaknya likhtilaf lsehingga  

lmenyulitkan lsantri ldalam lmengingat lbacaan lImam 

ltertentu, lserta ltidak ladanya levaluasi luntuk lmengetahui 

lperkembangan ltingkat lpemahaman lsantri lterhadap 

lpembelajaran lqira’at lsab’ah. 

Peneliti lberharap lagar lhasil ldari lkajian lini ldapat lmemberi 

lmanfaat ldan ldi lsamping litu, lbeberapa lsaran lakan ldikemukakan 

loleh lpeneliti lyang lakan lmenjadi lsuatu lbahan lilmiah luntuk 

ldijadikan lsebagai lrujukan latau lbahan lbacaan lbagi lpembaca 

lberikutnya lserta lpeneliti lberharap lagar lrumusan lyang ldibuat 

lmemberi lfaedah lyang lterbaik lkepada lsemua llapisan lmasyarakat. 

 

B. Saran 

Saran lyang ldapat lpeneliti lsampaikan, lterutama lditujukan 

lkepada lPondok lPesantren lAl-Qur’an lAth-Thabraniyyah lSerang 

lBanten, lagar lsenantiasa lmemberikan lmateri ltambahan ldalam 

lmempelajari lqira’at lkhususnya lqira’at lsab’ah ldengan ltidak lhanya  

lmenggunakan lsatu lreferensi lkitab lsaja. lKarena lsecara ltidak 

llangsung lpara lalumni lyang lsudah lmukim ldi ldaerahnya lmasing-

masing lternyata lbanyak lyang lmembuka lruang lbaru luntuk 

lmenyebarkan lqira’at lsehingga lmereka ltidak lhanya lmengetahui 

lsatu lwawasan ldalam lkhazanah lIlmu lqira’at litu lsendiri. 



Kemudian lperlu ladanya lsistem lyang lmenjadi lpembaharuan 

ldan lpencetus ldalam lmempelajari lIlmu lqira’at ltersebut. lMeskipun 

lsudah lbanyak lkarya-karya  lyang ltersebar lyang lmembahas ltentang 

lqira’at, lakan ltetapi lmenciptakan lmetode-metode lbaru litu 

ldiperlukan. lDikarenakan lpada lzaman lmelenial lini lorang-orang 

llebih lmenginginkan lpembelajaran lyang lcepat, lsimple. lKalau lbisa 

lmungkin ldi lIndonesia lada lKuliyatul lQur’an lyang lsecara lkhusus 

lmengkaji lilmu-ilmu ltentang lAl-Qur’an l 

Semoga ldengan ladanya lkarya lskripsi lyang lpeneliti lhasilkan 

lini ldapat lmenjadi ltambahan lpengetahuan lbaik ldari lsegi lmetode 

lmaupun ldijadikan lpedoman luntuk lsantri ldan lpesantren lagar llebih 

lmengetahui lsanad lqira’at lyang ldimiliki loleh lKH. lQ. lAli lShobri 

lMan’us.



 



 

 


